
Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik 
Volume 9 (2), 2025, pp. 265-278 

 

DOI: 10.20961/jdc.v9i2.103830 https://jurnal.uns.ac.id/jdc 
 

 

Praktik donasi digital dalam perspektif kewarganegaraan 

digital kritis dan pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara 
 

Welmince Turwewy a *, Poerwanti Hadi Pratiwi b 

Universitas Negeri Yogyakarta, Jl. Colombo No.1, Yogyakarta, 55281, Indonesia 
a welminceturwewy.2024@student.uny.ac.id; b ph_pratiwi@uny.ac.id  

* Corresponding Author 
 

Receipt: 10 June 2025; Revision: 6 September 2025; Accepted: 16 September 2025 

 

Abstrak: Donasi digital membantu aktivitas donasi tradisional menjadi lebih efektif dengan 

jangkauan yang lebih luas, tetapi tidak terlepas dari tantangan-tantangan, seperti penyebaran 

hoaks, manipulasi data, eksploitasi emosional, dan keamanan data pribadi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menyusun suatu kerangka konseptual yang mengintegrasikan perspektif peda-

gogi kritis Ki Hadjar Dewantara dengan kewarganegaraan digital kritis dalam aktivitas donasi 

digital. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dengan pola Syste-

matic Literature Review (SLR) yang dilengkapi dengan meta-analisis dan bibliometric analysis. 

Basis data yang digunakan adalah Google Scholar dan Semantic Scholar, dan untuk menggam-

barkan data visualisasi peneliti menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Integrasi konsep 

pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara dan kewarganegaraan digital kritis menavigasi donasi 

digital untuk memerdekakan dan memberdayakan masyarakat, serta mendukung komunitas 

yang terpinggirkan melalui edukasi, literasi digital, pemikiran kritis, etis dan bertanggung 

jawab. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk mengembangkan model pedagogis yang mengaitkan praktik donasi digital dengan 

pembelajaran kewargaan kritis, khususnya melalui pemikiran Ki Hadjar Dewantara.  

Kata Kunci: Donasi Digital, Kewarganegaraan Digital Kritis, Pedagogi Kritis, Ki Hadjar 

Dewantara 
 

The practice of digital donations from the perspective of critical 

digital citizenship and Ki Hadjar Dewantara's critical pedagogy 
 

Abstract: Digital donations help traditional donation activities become more effective with a 

wider reach, but they are not without challenges, such as the spread of hoaxes, data 

manipulation, emotional exploittation, and personal data security. The study aims to develop a 

conceptual framework that integrates Ki Hadjar Dewantara's critical pedagogy perspective with 

critical digital citizenship in digital donation activities. This study uses a literature review 

approach with a Systematic Literature Review (SLR) pattern, supplemented with meta-analysis 

and bibliometric analysis. The databases used are Google Scholar and Semantic Scholar, and 

the researcher used VOSviewer software to describe the data visualization. The integration of Ki 

Hadjar Dewantara's critical pedagogy and critical digital citizenship concepts navigates digital 

donations to liberate and empower communities and support marginalized communities 

through education, digital literacy, critical thinking, ethics, and responsibility. Based on the 

research results and conclusions, further research is recommended to develop a pedagogical 

model that links digital donation practices with critical citizenship learning, particularly through 

the perspective of Ki Hadjar Dewantara.  
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PENDAHULUAN 

Penetrasi internet di Indonesia berdampak pada pola interaksi sosial masyarakat. 

Aktivitas saling berbagi data dan hubungan sosial yang dibangun mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan, kolaborasi, kerjasama, dan partisipasi sosial, salah 

satunya donasi digital. Indonesia menduduki peringkat pertama World Giving Index se-

bagai negara paling dermawan di dunia, 9 dari 10 masyarakat Indonesia mendonasi-

kan uangnya di badan amal (Charities Aid Foundation, 2024) dan 69% masyarakat 

Indonesia berdonasi secara digital (Annur, 2023).  

Platform donasi digital menjadi pilihan banyak donatur karena alasan fleksibilitas 

dan kemudahan akses (Ryandono et al., 2022), serta transparansi dan akuntabilitas 

(Salido-Andres et al., 2021). Selain itu, melalui kampanye donasi digital, kepekaan dan 

kepedulian masyarakat tentang isu-isu sosial juga turut meningkat, aplikasi yang se-

ring digunakan untuk penggalangan dana digital, diantaranya adalah: Kitabisa, Benih-

baik, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, dan Sharinghappiness. Sedangkan media sosial 

seperti TikTok, Facebook, Instagram dan X paling sering digunakan untuk mempromo-

sikan aktivitas penggalangan dana.  

Popularitas donasi digital tidak terlepas dari tantangan seperti, maraknya penye-

baran hoaks, manipulasi informasi, ekploitasi emosional, dan penyalahgunaan dana 

(Calosa & Astari, 2024). Pelaku menggunakan gambar atau video yang menggugah 

emosi (ekploitasi emosional) yang dimanipulasi atau diambil dari sumber lain, demi 

membangun empati dan mendorong orang lain untuk berdonasi. Selain itu, mengatas-

namakan institusi resmi dan tokoh publik untuk membangun kepercayaan donatur. 

Pelaku menggunakan modus peristiwa bencana, kisah sedih fiktif, dukungan/kepe-

dulian terhadap lingkungan, dan  isu kemanusiaan, menciptakan urgensi dan memberi 

tenggat waktu demi meyakinkan calon donatur untuk berdonasi.  

Beberapa kasus yang pernah terjadi di Indonesia diantaranya, penyalahgunaan da-

na oleh komika Singgih Sahara melalui platform Kitabisa (Puspapertiwi & Nugroho, 

2024); dana donasi Aksi Cepat Tanggap (ACT) dipotong lebih besar dari ketentuan 

yang diatur oleh undang-undang dan digunakan tidak sesuai dengan peruntukan 

(Farisa, 2022); manipulasi informasi untuk penggalangan dana mengatasnamakan Ko-

misi Pemberantasan Korupsi (KPK) (Waspadai Upaya Pemerasan/Penipuan Mengatas-

namakan KPK, 2024); masih banyak lagi kasus serupa. Sifat dermawan masyarakat 

Indonesia dan kemudahan akses untuk donasi digital dijadikan jalan untuk aksi krimi-

nal. Walaupun warga internet dan masyarakat mulai melek akan hal ini, para penjahat 

selalu memiliki ide baru.  

Kewarganegaraan digital (Digital citizenship) merupakan keterampilan kunci yang 

memungkinkan interaksi sosial digital, termasuk donasi digital berjalan benar dan se-

hat melalui kesetaraan akses, partisipasi, dan keterampilan literasi digital (Chen et al., 

2021).Kesetaraan akses yang dimaksud lebih dari sekadar infrastruktur, tetapi juga 

kesetaraan dalam keterampilan digital, sebab infrastruktur dan akses internet yang 

memadai tanpa dukungan keterampilan digital hanya akan melahirkan masalah baru 

yang lebih serius. Pendapat lain menyebutkan digital citizenship sebagai norma-norma 

perilaku yang sesuai dan bertanggung jawab terkait penggunaan teknologi, serta ke-

mampuan untuk berpartisipasi dalam masyarakat secara online (Choi et al., 2017; 

Mossberger et al., 2012; Ribble et al., 2004).  

Warga digital yang baik (Good digital citizen) selalu berusaha memahami semua 

sudut pandang dan menggunakan pemikiran kritis dalam menilai informasi di internet 

(The International Society for Technology in Education, 2016). Keterampilan ini meru-
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pakan wujud dari etika dan tanggungjawab warga digital untuk melindungi dirinya 

dan orang lain (Kritis memilah informasi sebelum disebarkan) dengan tidak menyebar-

kan kampanye digital palsu, yang hanya memanfaatkan kisah sedih fiktif dan simpati 

publik; memastikan bahwa dana yang akan didonasikan tepat bagi yang benar-benar 

membutuhkan; serta menjaga keberlangsungan aksi sosial ini dan kepercayaan ma-

syarakat terhadapnya. Warga digital kritis tidak hanya “memberi”, tetapi juga berta-

nya: Mengapa saya memberi? Untuk siapa? Bagaimana dampaknya? Apakah nantinya 

ada keadilan dalam distribusi? Apakah platform ini terpercaya dan transparan? Perta-

nyaan-pertanyaan ini merupakan bagian dari proses pendidikan yang mendalam dan 

berkelanjutan.  

Dalam konteks pendidikan, pemikiran Ki Hadjar Dewantara menjadi sangat relevan 

untuk membingkai persoalan ini. Ki Hadjar tidak hanya berbicara soal transfer ilmu, 

tetapi juga menekankan pentingnya budi pekerti, kesadaran diri, dan kebebasan ber-

pikir dalam membentuk manusia Merdeka (Ahmad Sunjayadi & Karsono Harjosaputra, 

2017). Tulisan ini bertujuan untuk menyusun suatu kerangka konseptual yang meng-

integrasikan perspektif pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara dengan kewarganegaraan 

digital kritis dalam aktivitas donasi digital. Berdasarkan latar belakang tersebut, per-

masalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana integrasi perspektif pedago-

gi kritis Ki Hadjar Dewantara dengan kewarganegaraan digital kritis dapat membentuk 

suatu kerangka konseptual dalam aktivitas donasi digital?.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dengan pola Systematic 

Literature Review (SLR) yang dilengkapi dengan meta-analisis dan bibliometric analy-

sis. SLR dilakukan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis penelitian 

yang relevan (Siddaway et al., 2019) terkait praktik donasi digital, kewarganegaraan 

digital kritis, dan pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara. Tahapan penelitian mengikuti 

pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) (Page et al., 2021). Beberapa alur diantaranya, identifikasi pertanyaan pene-

litian, strategi pencarian, seleksi studi, ekstraksi data, analisis data, dan penilaian 

kualitas studi.  

Artikel dikumpulkan melalui basis data nasional dan internasional, dengan meng-

gunakan kata kunci: (1) Donasi digital; (2) Kewarganegaraan digital kritis; (3) Peda-

gogi kritis Ki Hadjar Dewantara. 

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian 

Indeks Pertanyaan Penelitian Tujuan 

RQ1 Topik apa yang paling sering diteliti pada 

bidang kajian praktik donasi digital dalam 

perspektif kewarganegaraan digital kritis 

dan pedagogi kritis ki hadjar dewantara? 

Untuk mengetahui kepadatan sub topik dalam 

penelitian pada bidang kajian praktik donasi 

digital dalam perspektif kewarganegaraan 

digital kritis dan pedagogi kritis ki hadjar 

dewantara 

RQ2 Bagaimana praktik donasi digital dipahami 

dalam literatur: sebagai fenomena tren 

digital semata atau sebagai bentuk 

kesadaran sosial? 

Mengidentifikasi bagaimana literatur akademik 

membingkai praktik donasi digital, apakah lebih 

sebagai tren digital atau sebagai bentuk 

kesadaran sosial. 

RQ3 Bagaimana praktik donasi digital dilihat 

dalam perspektif kewarganegaraan digital 

kritis? 

Menganalisis bagaimana literatur mengaitkan 

praktik donasi digital dengan dimensi 

kewarganegaraan digital kritis 
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Indeks Pertanyaan Penelitian Tujuan 

RQ4 Bagaimana praktik donasi digital dilihat 

dalam perspektif pedagogi kritis ki hadjar 

dewantara? 

Mengeksplorasi relevansi dan kontribusi 

pemikiran pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara 

dalam pembahasan donasi digital. 

RQ5 Bagaimana integrasi pedagogi kritis ki 

hadjar dewantara dan kewarganegaraan 

digital kritis dalam praktik donasi digital? 

Menyintesis potensi integrasi pedagogi kritis Ki 

Hadjar Dewantara dan kewarganegaraan digital 

kritis dalam membangun kerangka konseptual 

untuk praktik donasi digital yang transformatif. 

Artikel kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi (peer-reviewed, 2015-2025, 

relevan dengan topik), dan ekslusi (opini non ilmiah, artikel populer). Pencarian artikel 

dilakukan dengan menggunakan Google Scholar dan Semantic Scholar, dan mendapat-

kan 500 artikel. Proses seleksi divisualisasikan dalam diagram alir PRISMA 2020.  

 

Gambar 1. Diagram alir PRISMA 2020 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis bibliometrik dengan perangkat 

lunak VOSviewer. Kualitas artikel ditelaah menggunakan panduan JBI Critical Appraisal 

Tools, sehingga hasil sintesis didasarkan pada literatur yang valid dan reliabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepadatan Sub Topik dalam Penelitian pada Bidang Kajian Praktik Donasi Digital 

dalam Perspektif Kewarganegaraan Digital Kritis dan Pedagogi Kritis Ki Hadjar 

Dewantara 

Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer mengidentifikasi tiga kluster utama. 

Awalnya, Ki Hadjar Dewantara menjadi simpul terpenting, menegaskan perannya yang 

signifikan dalam pembahasan pedagogi kritis. Kedua, kluster pedagogi kritis dan 
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pemikiran kritis berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan. Ketiga, kelompok ke-

warganegaraan digital berkaitan dengan sikap kewarganegaraan dan literasi digital. 

Pada saat yang sama, konsep media sosial dan crowdfunding muncul sebagai klus-

ter minor yang menunjukkan aktivitas donasi digital, tetapi keduanya cukup terpisah 

dari dua kluster utama. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara donasi digital 

dan pedagogi kritis masih terbatas. Studi-studi awal (2018–2020) berfokus pada 

literasi digital, sementara studi-studi terbaru (2023–2025) mulai mengeksplorasi me-

dia sosial dan crowdfunding. Namun, hubungan dengan pedagogi kritis, terutama ga-

gasan Ki Hadjar Dewantara, masih jarang dibahas. Kekosongan ini membuka peluang 

penelitian baru. 

 

Gambar 2. Kepadatan sub topik dalam penelitian Praktik Donasi Digital dalam Perspektif 

Kewarganegaraan Digital Kritis dan Pedagogi Kritis Ki Hadjar Dewantara.  

Donasi Digital sebagai Dorongan Tren atau Bentuk Kesadaran Sosial 

Donasi Digital juga dikenal dengan istilah e-filantropi dan pemberian digital, meru-

pakan praktik yang memanfaatkan internet dan media digital untuk berdonasi. Donasi 

digital hadir sebagai alternatif bagi donasi tradisional, menawarkan individu dan orga-

nisasi langkah yang lebih mudah, efisien, transparan (Alfiansyah & Nurhilmiyah, 2024; 

Khairuddin et al., 2024; Sukmana, 2024). Peningkatan donasi digital beriringan dengan 

penetrasi internet dan meluasnya pembayaran digital (Ryandono et al., 2022).  

Donasi digital memiliki karakteristik yang menjadikannya unik dan digemari, yakni, 

aksesibilitas dan kemudahan, transparasi dan beragam pilihan pembayaran, integrasi 

media sosial, dan analisis data digital. Donasi digital menghilangkan batas geografis 

dan memberi kemudahan sehingga donatur dapat berkontribusi dari mana saja dan 

penerima donasi dapat merasakan manfaat sosial tersebut dengan lebih luas 

(Khairuddin et al., 2024; Sukmana, 2024). Menawarkan transparasi dalam pengumpul-

an, pengelohan, dan distribusi dana, hal ini memberikan keyakinan kepada donatur 

bahwa kontribusinya digunakan secara efektif. Selain itu, beragam pilihan pembayaran 

menjadikannya digemari, karena dapat dilakukan melalui kartu debit dan kredit, dom-

pet digital, perbankan online, bahkan cryptocurrency (Ryandono et al., 2022; 

Susilawaty et al., 2024).  

Media sosial digunakan untuk mempromosikan donasi digital, sebuah integrasi yang 

memungkinkan jangkauan dan manfaat donasi yang lebih luas. Promosi melalui media 

sosial juga lebih efisien dari segi biaya. (Fiddareini, 2023; Salido-Andres et al., 2021). 

Analisis data donasi digital, digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

mengenai pola donasi, demografi donatur, dan efektivitas kampanye. Hal memberikan 

wawasan berharga yang dapat secara signifikan meningkatkan strategi penggalangan 

dana dan upaya jangkauan bagi organisasi amal (Firdaus et al., 2023).  

Tren donasi digital di Indonesia bertumbuh positif setiap tahunnya, Survei Telkomsel 

2022, melaporkan bahwa 69% masyarakat Indonesia berdonasi secara digital (tSurvey, 

2022). Aksesibilitas dan kemudahan, serta promosi di media sosial menjadi faktor 

utama pendorong tren ini (Aziz et al., 2019; Salido-Andres et al., 2021). Selain itu, ke-
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inginan akan pengakuan, status, dan citra sosial mendorong individu untuk berdonasi 

secara digital (Rijanto, 2018). Sekilas, motivasi-motivasi tersebut tidak masalah kare-

na kontribusinya tetap dapat dirasakan oleh penerima donasi, tetapi motivasi ini juga 

dapat berujung pada ketergantungan bagi penerima manfaat donasi.  

Kesadaran sosial menjadi jawaban akan masalah ketergantungan, yakni mendorong 

donasi digital yang lebih ”sehat”, memungkinkan praktik donasi yang berdasar pada 

pemahaman mendalam akan dampak donasi karena kesadaran sosial juga mencakup 

empati dan kecerdasan emosional (Linder, 2021). Pemahaman mendalam akan dam-

pak donasi mendorong keberlanjutan kontribusi, tidak sekadar memberi, tetapi mem-

berdayakan. Kesadaran sosial memberi pengertian mendalam, bahwa donasi digital 

merupakan sarana berkolaborasi, mendorong donasi digital yang kritis dan tepat pada 

tujuan fundamental donasi (Wahjono et al., 2019).  

Tujuan fundamental donasi melampaui tindakan memberi, yakni kepedulian dan ko-

mitmen terhadap keadilan sosial, membangun hubungan, dan memberdayakan. (Hefni, 

2021; Rusyda et al., 2023). Tindakan donasi digital yang berakar dari kesadaran sosial 

dapat menyelesaikan masalah langsung pada akarnya, dengan menargetkan tindak-

annya pada pemberdayaan dan perubahan sistemik sehingga penerima manfaat do-

nasi menjadi mandiri. Tanpa kesadaran sosial, donasi digital hanya akan berpusat 

pada budi dan kontribusi donatur, serta menghilangkan tujuan fundamental donasi.  

Praktik Donasi Digital dalam Perspektif Kewarganegaraan Digital Kritis  

Donasi digital merupakan salah satu bentuk dari kewarganegaraan digital, menun-

jukan keterlibatan dan tanggung jawab, serta kepedulian dan partisipasi dalam mena-

ngani isu-isu sosial dan kemanusiaan di ruang digital (eTwinning, 2016; McGillivray et 

al., 2015; Yue & Beta, 2022). Popularitas donasi digital sendiri tidak terlepas dari tan-

tangan seperti, maraknya penyebaran hoaks, manipulasi informasi, keamanan data 

pribadi, ekploitasi emosional, dan penyalahgunaan dana (Calosa & Astari, 2024). Peni-

puan dan manipulasi data sering terjadi dalam donasi digital, sehingga penting untuk 

memverifikasi kredibilitas, seperti identitas, rekam jejak, testimoni, dan transparansi 

laporan, serta motif calon penerima manfaat donasi, guna memastikan donasi diguna-

kan sesuai tujuan. Kewaspadaan terhadap keamanan data pribadi penting saat berdo-

nasi digital, yakni memastikan adanya jaminan keamanan informasi keuangan dalam 

aktivitas pembayaran (Lumakto & Dewi, 2021; Susilawaty et al., 2024). 

Tindakan donasi yang pada dasarnya bermaksud positif dapat merugikan jika tidak 

dibekali dengan pemikiran kritis dan keterampilan digital, sebab di balik tautan aksi 

’donasi sekarang’ kemungkinan tersembunyi penipuan, manipulasi, eksploitasi, bahkan 

kejahatan digital. Pada bagian ini, kewarganegaraan digital kritis berperan mengarah-

kan donatur dalam berdonasi. Hal ini tidak hanya tentang keterampilan dan partisi-

pasi, tetapi keterampilan dan partisipasi yang kritis dan terinformasi, sadar akan 

norma-norma, kompleksitas, serta masalah dan kemungkinan tindakan kejahatan 

yang terkandung di ruang digital. Keterampilan sosial-digital ini penting dalam praktik 

donasi digital, menjadikan donasi digital aman, efektif, produktif, dan bertanggung 

jawab (Farmer dalam (Al-Zahrani, 2015; Jones & Mitchell, 2016; Warraich et al., 2025).  

Selain itu, donasi digital juga dapat terarah sesuai tujuan hakikinya, yakni sebagai 

sarana kolaborasi dan pemberdayaan (Walters et al., 2019).  

Literasi dan kemampuan komunikasi sangat diperlukan sebagai dasar dalam meni-

lai dan mengambil keputusan berdonasi. Literasi dan kemampuan komunikasi juga 

mempengaruhi efikasi diri dan pemikiran kritis, sehingga menavigasi etika, tanggung 
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jawab, dan kontribusi yang bermakna (Choi et al., 2017; Mossberger et al., 2012; Popa 

& Assante, 2024; Richardson et al., 2021; Walters et al., 2019). Kewarganegaraan digi-

tal kritis mendorong kesadaran kritis, integrasi antara pemikiran kritis dengan kesadar-

an lokal dan global, mendorong partisipasi aktif dalam aksi-aksi berbasis digital yang 

untuk perubahan sosial (Fernández-Prados et al., 2021; Isman & Canan Gungoren, 

2014; McGillivray et al., 2015). Hal ini relevan dengan tujuan fundamental donasi, yakni 

pemberdayaan dan perubahan sosial.  

Praktik Donasi Digital dalam Perspektif Pedagogi Kritis Ki Hadjar Dewantara 

Perspektif pedagogi kritis Ki Hajar Dewantara menantang sistem yang menindas, 

mempromosikan keadilan sosial, dan memberdayakan individu untuk menjadi agen 

perubahan yang aktif (Tilaar, 2014). Dalam konteks donasi digital, hal ini menjadi 

sebuah tantangan, seperti motivasi berdonasi yang datang dari keinginan akan peng-

akuan, status, dan citra sosial yang dapat berujung pada ketergantungan. Oleh karena 

itu, nilai pembebasan diperlukan guna memberdayakan penerima manfaat donasi. 

Donasi digital yang berdasarkan prinsip-prinsip pedagogi kritis, akan terarah tujuan 

keadilan dan kesetaraan sosial (Gantina et al., 2025). Kontribusi materi diberikan bagi 

mereka yang kesulitan, seperti untuk pendidikan anak-anak yang terpinggirkan, korban 

kekerasan, korban bencana alam, mendukung masyarakat adat, dan lain-lain.  

Praktik donasi juga akan menjadi reflektif (Ulla et al., 2024), yang berarti adanya 

keterlibatan kritis terhadap isu-isu sosial dan komitmen terhadap perbaikan berkelan-

jutan untuk pemecahan masalah. Pada akhirnya, donasi digital yang berdasarkan 

prinsip-prinsip pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara, akan membebaskan dan tidak 

menimbulkan ketergantungan (Ilhan et al., 2025). Nilai kemanusiaan dalam perspektif 

pedagogi kritis juga, mendorong donasi digital yang menghormati kondisi sosial-bu-

daya penerima manfaat, mengutamakan dialog dan kolaborasi politis (Kowzan et al., 

2024; Tubino de Souza et al., 2025). Donasi digital dijadikansebagai sarana untuk me-

manusiakan manusia, melihat potensi, dan mengembangkan karakter dan keterampil-

an mereka, bukan hanya sekedar memberikan kontribusi finansial. (Gantina et al., 

2025; Sukri et al., 2016).  

Integrasi Pedagogi Kritis Ki Hadjar Dewantara dan Kewarganegaraan Digital Kritis 

dalam Praktik Donasi Digital 

Perspektif pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara dan Konsep kewarganegaraan digi-

tal kritis sangat relevan dengan donasi digital, berperan dalam membentuk pemaham-

an dan karakter individu untuk dapat bertindak secara sadar, bijak, etis, dan berkeadil-

an sosial. Keduanya menawarkan proses pembebasan (Tilaar, 2014) dan menekankan 

perilaku kritis dalam menganalisis dan mempertanyakan sebuah informasi sebelum 

bertindak, mempertimbangkan keadilan, kejujuran, dan kepentingan publik 

(McGillivray et al., 2015).  

Donasi digital hadir memberikan peluang, tetapi juga tidak terlepas dari tantangan 

seperti, keamanan dan penipuan, kesenjangan digital, literasi digital, masalah keper-

cayaan dan transparansi, serta ketergantungan (Fiddareini, 2023; Salido-Andres et al., 

2021). Untuk mengatasi tantangan tersebut, kedua konsep ini tidak hanya menjadi da-

sar pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga mendorong keadilan dan keseta-

raan sosial (Gerhard, 2017; McGillivray et al., 2015), serta mendorong kampanye 

donasi digital berbasis edukasi, transparansi, dan pemberdayaan masyarakat. Bentuk 

penjabaran dari kerangka konseptual tersebut tersaji pada Tabel 2.  
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Gambar 3. Visualisasi Integrasi Pedagogi Kritis Ki Hadjar Dewantara dan Kewarganegaraan Digital 

Kritis dalam Praktik Donasi Digital 

Tabel 2. Analisis Perspektif Pedagogi Kritis Ki Hadjar Dewantara dan Kewarganegaraan Digital Kritis 

terhadap Praktik Donasi Digital 

Aspek Pedagogi Kritis KHD* Kewarganegaraan digital kritis 
Relevansi dengan 

donasi digital 

Tujuan Mempromosikan pemi-

kiran kritis, memberda-

yakan yang tak 

berdaya, mendorong 

refleksi diri, mendorong 

keadilan sosial  

Mendorong pemberdayaan, 

keadilan dan kesejahteraan 

sosial, pertisipasi aktif, tindakan 

transformatif, literasi kritis 

Mengutamakan analisis 

kritis dalam berdonasi 

digital, tindakan trans-

formatif (pertimbangan 

akan tujuan donasi, 

bukan hanya sekedar 

tuntutan tren 

Peran 

Individu 

Agen perubahan, 

tanggung jawab 

Bertanggung jawab dan 

berperilaku etis, advokasi dan 

aktivisme, kontribusi positif,  

pembelajaran seumur hidup 

Melihat donasi online 

sebagai praktik 

transformatif sosial 

Nilai Kemerdekaan dan Tri-

Nga (Ngerti, Ngrasa, 

Ngalakoni) 

Etika, tanggung jawab, 

partisipasi, dan kontribusi 

Donasi digital mewu-

judkan pemberdayaan 

sosial, beretika, dan 

bertanggung jawab 

Proses Melibatkan pendekatan 

holistik selaras dengan 

prinsip Tri-Nga (Ngerti, 

Ngrasa, Ngalakoni), 

kognitif, afektif, 

psikomotorik  

Mengekplorasi isu-isu sosial 

digital, mengkaji secara kritis 

asumsi, bias, dan nilai yang 

dimiliki seseorang terkait 

dengan teknologi dan interaksi 

online, menilai implikasi etis, 

memilih untuk bertindak dengan 

cara-cara yang mempromosikan 

rasa hormat, empati, keadilan, 

dan keadilan sosial dalam 

interaksi online 

Edukasi platform dan 

literasi digital kritis; 

refleksi, empati dan 

tanggung jawab; serta 

aksi dan partisipasi 

yang memberdayakan,  

Tantangan Persiapan dan 

dukungan dalam 

edukasi 

Misinformasi dan disinformasi, 

privasi dan pengawasan, 

kesenjangan digital, bias 

algoritmik, minim keterampilan 

berpikir kritis 

Masalah etika dan 

transparansi, 

ketergantungan, 

kesenjangan, impersonal 

dan transaksional 

*KHD: Ki Hadjar Dewantara 

Konsep pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara dan kewarganegaraan digital kritis 

memiliki tujuan yang sejalan dan saling melengkapi dalam memandang donasi digital. 
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Pedagogi Kritis Ki Hadjar Dewantara secara teoritis mempromosikan kemandirian, 

kebebasan berpikir, pemikiran kritis, pemberdayaan dan keadilan sosial (Azizah, 2024; 

Dewi et al., 2025; Junaedi, 2024; Muslikh, 2023; Windria et al., 2024). Sejalan dengan 

itu, kewarganegaraan digital kritis adalah konsep praktis dan terapan yang berfokus 

pada penggunaan teknologi digital secara kritis dan berpartisipasi pada pemberdaya-

an, keadilan, kesejahteraan dan perubahan sosial (Assante et al., 2022; Pradana, 2018; 

Sakamoto, 2023). Donasi digital sebagai salah satu praktik sosial digital perlu meng-

utamakan analisis kritis dan pertimbangan mendalam akan tujuan dan manfaat dona-

sinya serta terhindar dari manipulasi, penipuan, dan eksploitasi emosional.  

Dalam donasi digital, individu berperan sebagai agen perubahan dan bertanggung 

jawab atas setiap tindakannya, mulai dari memeriksa informasi, menyebarkan iklan/ 

promosi donasi digital setelah telaah kritis, mengambil keputusan untuk berdonasi 

secara objektif tanpa pengaruh emosional semata dan tuntutan tren, memastikan 

sumber daya digunakan secara etis dan efektif. (eTwinning, 2016; Gantina et al., 2025; 

Gonzalez-Mohino et al., 2023). Pandangan pendidikan humanis Ki Hadjar Dewantara 

menekankan donasi digital sebagai praktik pemberdayaan individu (Gantina et al., 

2025; Nugroho, 2023), di mana individu harus mempertimbangkan kebutuhan, mem-

prioritaskan inisiatif yang mengatasi ketidaksetaraan, dan mendukung komunitas yang 

terpinggirkan.  

Pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara menekankan prinsip kemerdekaan, sehingga 

praktik donasi digital harus dapat memupuk potensi penerima manfaat, memberda-

yakan mereka untuk menjadi mandiri dan berkontribusi pada komunitas mereka. Selain 

itu, memastikan bahwa upaya donasi mempromosikan perilaku etis, menghormati 

martabat manusia, mendorong kebebasan dan otonomi, merayakan keanekaragaman 

budaya, dan memperkuat kohesi sosial.  

Proses donasi digital melibatkan pendekatan holistik, yang berfokus pada pember-

dayaan penerima manfaat donasi dan prinsip Tri-Nga (Ngerti, Ngrasa, Nglakoni) 

relevan dengan proses ini (Dewi et al., 2025; Faisal & Adi, 2023; Junaedi, 2024; 

Wijayanti, 2018). Ngerti, baik pemberi dan penerima perlu memahami platform digital 

yang terpercaya; mengenali praktik-praktik etis dalam donasi online, seperti transpa-

ransi, akuntabilitas, dan penggunaan dana yang bertanggung jawab; meneliti isu-isu 

penipuan, privasi data, dan kesenjangan digital dalam mengambil keputusan. Ngrasa, 

merefleksikan motivasi pribadi untuk berdonasi agar selaras dengan empati yang tulus 

dan tanggung jawab sosial; menilai dampak pada masyarakat, mengevaluasi apakah 

donasi digital tersebut memberdayakan atau justru menciptakan ketergantungan; 

mempertimbangkan implikasi sosial, ekonomi yang lebih luas. 

Proses-proses ini menavigasi donasi digital untuk terhindar dari praktik menipulasi 

data, penipuan, eksploitasi emosional, dan praktik donasi untuk kebutuhan tren. Ngla-

koni, berpartisipasi dalam interaksi digital yang positif, menyuarakan donasi online 

yang etis, dan mengadvokasi transparansi; mempromosikan keadilan sosial dan mem-

berdayakan masyarakat yang terpinggirkan, mengasah keterampilan yang berkaitan 

dengan pemberian online, termasuk literasi media yang kritis, manajemen identitas 

digital, dan pengambilan keputusan yang etis. 

SIMPULAN  

Praktik donasi digital dapat menjadi sarana pembebasan dan pemberdayaan, 

tetapi juga dapat menimbulkan ketergantungan bagi penerima manfaat donasi. 

Integrasi konsep pedagogi kritis Ki Hadjar Dewantara dan kewarganegaraan digital 
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kritis ini bertujuan menavigasi donasi digital untuk alat yang memerdekakan dan 

memberdayakan masyarakat, serta mendukung komunitas yang terpinggirkan melalui 

edukasi, literasi digital, pemikiran kritis, etis dan bertanggung jawab. Kedua konsep 

ini juga menjadi landasan dalam menghadapi tantangan  manipulasi data, penipuan, 

masalah transparansi, potensi eksploitasi emosional dan ketergantungan terhadap 

bantuan.  

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan model pedagogis 

berbasis pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang mengintegrasikan praktik donasi digital 

dengan pembelajaran kewarganegaraan digital kritis. Model ini diharapkan dapat 

menjadikan donasi digital bukan sekadar tren teknologi, tetapi juga sebagai sarana 

pendidikan kesadaran sosial yang reflektif dan transformatif. 
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